i - w ||

|:.I I
i\ |
lI|I. (e ‘-.I

IDENTITAS INDONESIA
DALAM TELEVISI, FILM DAN MUSIK

Editor
Dr. Heri Budianto, 5.50s., M.Si.
Dr. Lella Mona Ganiem, M.5i.
Dewi Sad Tanti, 5.50s., M.5i.

ERwU UL TLER

& ASPIRUM FRBN] intomedio @m@h



wiil

MENGKAJI DINAMIKA KOMUNIKASI DI INDONESIA
Catatan Pengantar

Dr. Eko Harry Susanto
Ketya Umum Ascsias pendidikan Tingg! lmu Komunikasi (ASPIROM)
e-mail: ekohs@eentrinnetid

Dalam dinamika arus . pesan yang kompieks, pada saty sisl memberikan
Lepuasan memperoleh informasi yang dibutuhkan sehagai pijakan hubwngan
antar manusia yang beretika. Mamun pada kutub Tain, betapa mmasyarakat
menjad: gamang vetika memperoieh  pesan  yang Jursteu melembagakan
ketitkakpastian terhadap berbagal peristiwa yand ada di sekelfingnya. Dengan
demikian wajar, jika Samovar, Porter dan Wic Daniel, 2010:24) mengunglapkan.
komunikast tu kompleks karena dimensi fakiual, budaya dan simbal berada di
dalamnya

Padahal kebehasan perkarmunikasi dan breraksprasi dalam remnyapaiian
irformasi secara ideal hirns berpijak kepada pengorganisasaian pesan yang
baik dengan memberikan ndal faktual dan kepelasan, Bukan menyuarakan
ketidakpastian yang memicu konflik, Terlekih lagi dalsm dinamika komunikasi
glotbil 'glahgmngﬁSp’fuﬁsipﬁaﬂdﬂﬂsimhrﬂdalm kemajermukan nila, sikap
dan kepercyaan, maka infaemagi, pesan dan berta  yang digdiserninasikan
kepada khalayak harus memiliki landasan etika komunikasi, demi menJos
relasi positit piak-pihak yang berinteraks.

Meayikapi mmmfmmaﬁdaﬁmmﬂ pesan yang diasurnsikan
herdampak negatl dan perlebihan, karena tidas berpijak kepada kebenaran.
maka pergembangan bidang fimu komunikas yang berlandaskan kepada etika
ilmu pengetahiian, fabungan antar manuska dalam konteks kisnis maupun
politilk  harus ditegakkan. knmunikast yang menjuniung finggi kesaniunan,
pesvih dengan empati menjadi salah satu prinsip untuk mienyikap) dinamika
Lomunikasi yang  tdak dibatasi oleh factor geografis, kulwral dan  jarak
ideclogis dalam mewujudkan mantaat yang sesurgguhnga.

tamang bukan jalan mudah untuk menempatian pomunikasi selabu
pada poras positif yang memiperikan mantaat dalarm hubungan antar manusia.
Gehah, hegemoni aliran pesan yand sedemikian bebas dan didukung teknalogl
komunikasi,  sednghkall letih leluaca untuk menyebarkan aneka pesan yang
Lelins dibandingkan dengan pesan ¥ang sudah diprganisasikan secant baik
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

Mamun, ketidakberdaysan mnghadapid'lnamiha infarmas, bukan berarti
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kita setuju terhadap para permilik olontas di tubuh pemenntah yang berupaya
urtuk  mengendafikan  kebebasan bicara, berpendapat dan berekspresi,
demi untuk kepentingan kekuasazn secara infegrabistik. Sebab hakikatnya
membentuk masyarakat demokratis dalam kofidor terciptanya masyarakat
infarmasi yang sejahlera  secara moral dan matedal hares  menjunjung
kebehasan berekspresi, kemerdekaan komunikasi dan transparansi informasi
datam kehidupan bermegara.

Tidak dapat dikzsampingkan, reformasi politil telah mendorang tumbih
dan berkembangnya kebebasan berkomunikasi, Melalul berbagal regulasi se-
pert] Undang-Undang Nomar 40 Tabun 1999 tentang Pers, yang mengupa-
yakan kemerdekaan pers, dan UU Nomar 32 Tabun 2002 tentang Penwiaran,
¥ang menjamin térciptanya tatanan infosmasi nasional yang adil, merupakan
upaya untuk memasuki masyarakat informasi yang sesungguhnya,  Selain itu,
LU Momer 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) yang
mengamanatkan keterbukaan informasi entuk mengoptimalkan pengawasan
puhlk terhadap penyelenggaraan negara, dan LIU Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Eleltronik (TTE), membangun  kebebasan bereks;:resl
menjadi semakin mempercleh ruang yang memadas

Walsupun  fentu saj@  pelaksanaan kebebasan komunikasi  demgan
rmengutsmakan demokrasi dan transparansi informasi tidak mudah dijalankan,
mengingat  sekelompok masyarakat  institusi negara  dengan sejurmlah
subordinat kekuasaannya, masin memukai pelembagaan  ketertutupan
yang serba rahasia, Bagaimanapun sulitnya mengedepankan komunikasi
yang transparan, tetapl bidang imu komunikasi harus mampy mendomng
terbentubiya masyarakat informasi vang terbuka dan menghargai keberadaban
komunikasi dalam hingka: kemajemukan global.

Bagaimanapun juga dziam kompleksitas informasi, fokus interaks: antar
manusia dengan manusia, maupun mamnesia dengan ingkungannya  dalam
butub komunikesi yang baik harus tetap harus dipelihara kesantunanmya.
Samovar, Porter dan MeDaniel (2010 24), mengatakan, komunikasi memang
harus bertanggungzawab dan beretika. Dengan demikian, komunikasi  dengan
segala kekuatan melaul sumber pesan dan kualitas informasi,  merupakan
pilar pendukung kehidupan berbangsa dan bermegara yang demakratis.

Oleh sebab ity kebebasan berekspresi pada lingkup global, harus
mampu menyuarakan eksistensi  kemndonesiaan yang beretika dan transparan
kepada khlmyak dunia Bukan sebalikrya, dalam belenggu  lultur patesnalistik
dan  jargon datar harmonisasi informasi,  berbagai entitas  yang mermiliki
otoritas sosial, ekonomi dan politk  of masysrakat maupun pemenftahan,
lebih menyukal  untuk mengungkapkan pesan bdak faktual yang merujuk
kepada kepentingan kebompok dalam perspektif sektarianisme, stnosentrisme,
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komunakisme dan semangat subnasional

Sesungguhnya, kalaupun serangan globatisasi informasi mengkhawatirkan
nilat sevsial kuttural sebagal landasan ekonomi, bisnis politil bangsa Indonesia,
tetapi tidak sepatutnya mengekuh terhadap serbuan intémasionalisas: infarmasi.
Sebab sebagaimana dalam UU  Momor 11 Takun 2008, globalizasi informasi
telah menempatkan Indonesia sebagal bagian dari magyarakat informas dunia
yang dapat menyikapi berbagai dinarnika informasi  untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, Jadi bukan hanya mengelsh, berprasangka dan melakukan
aneka macam tindakan yang sesungguhnya tidak popular jika dikaitkan dasi
sychut kekuatan teknologi komunikasi,

Mamun persoalannya, temyata asumsi komunikasi - global sebagal biang
weladi menipicnya ke-Indonesian justru cenderung lebib dipercaya oleh pemilik
oloritas di nusantara, Dengan dukungan teknologi komurikasi, pasa pemilik
oloritas di tubuh pemerintab berupaya miglakukan pembatasan informasi yang
jelis-jelas tidak terlal etektif menangkal pengaruh informasi internasional dan
pesan-pesan global

Kendati demikian ada upaya lain yang memiliki dampak taik bagi
masyarakat, tindakan membangun  pusat-pusat komunikasi  yang mampu
menjelajah  serta menjanghay kawasn di perbatasan untuk mengimbangi
kekuatan informasi dar negara lain. Memang tidak bisa disangkad wilayah
perbatasan tidak mudah dijangkau oleh informasi dasi pusat kekuasaan dan
ekonami. Akibatrya wargs setempat buta terhadap beragam informasi tentang
Infonesia, tetapi justry menikmati beragam mformasi darl negara ain  yang
memiliki. kekuatan komunikesi sampai pelosok lanah air indonisia. Mamun
menjadi pertaryaan, apakah informasi dan sumber kekuasaan pofitic dan bisms
di Indonesia mampu mempengarubi perilaky warga negara Indonesia umtuk
lebih perhatian terhadap negaranya.

Teriu  harus dicormati proporsional, sebab pasokan informast yang
menyuaraken tentang  kesejfiteraan  dan kemakmauran negara  akan
dikomparasikan dengan kondisi nyata yang dihadap warga perbatasan
bagaimana pemerintah memperhatikan kesejahlerzan moral dan matenal,
Farena itu, bukan hal yang mengherankan jika warga perbatasan dangan negara
fain, cendesung lebih mengenal negara lkin yang secara faktual membuka
kesempatan dan memberikan berbagai kemudahan serta fleksibilitas dalam hal
mencarl penghidupan yang lebit baik

Pada konteks Ini, temyata kamunikasi yang hanya mengeksplorasi
infiarmasi yandg tidak disertai buldti nyata, sulit untuk bisa mampu mempengarihi
sikap dan perilaku khalayak. Karena it ilmu komunikasi harus mamapu
memberikan nilai-nilal imtegritas  agar pesan-pesan yang disebarkan
berpijak kepada kejujuran dan keterbukaan sebagai landasan keberadaban
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dalam menyampatkan pesan kepada khalayak yang majemuk, Keberadaban
komunikasi adalah upaya unuk merwampalkan informasi vang faktual tanpa
reduksi untuk kepentingan sepihak, jadi bukan kampanye negatif propaganda,
perilaky dramaturgl, dan represi terssfubung untuk mengendalikan informas|
dengan dalih demi keselarasan, keserasian dan kessimbangan bermasyarakat,

Secard esensial, membangun masyarakat  nformasi  bukan sebatas
meningkatkan kapasitas jaringan, kses tekonologi komunikasi yang mudah
dijangkau, dan menciptakan belantara  peraturan bidang komunikasi, tetapt
mernbentuk masayarakt yang adaptif teshadap informasi adalah menegakkan
integritas, mengunggulan keterbukaan infarmasi, dan menciptakan komunikasi
yang sepadan dengan masyarakat Pada tataran akademis, ilmu komunikas
harus mampu mendukung kebebasan  berskspresi demi wniuk mencapai
kesejahiteraan, keadilan dan keberadaban dalam berbangsa dan bemegara
(Susanto, 2013),

Karena itu, dengan segala kompleksitas yang melekat pada komunikasi,
maka pendidikan tingal imu komunikasi harus senantizsa peduli dan sensitif
terhadap perubahan maupun perkembangan sacial budaya, skongmi dan pelitik
dalam skala nasional maupun inlernasional. Oleh sebab itu, dalam bk ini,
tapik Komunikasi Indonesia untuk Membangun Peradaban Bangsa. diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih detil seputar dinamika komunikasi
dengan segala kempleksitas yang melekat di dalamnya. Atau setudak-tidaknya,
kitz bisa mempercleh informasi tenfang pasisi Indonesia dalam komunikasi
imemasional yang semakin dinamis dan terperangkap datam pengkutuban
aliansi kekuatan politik dan besnls global. Sedangkan masalah film dan musik
Indonesia yang harus menjadi tuan rumah i negen sendin menarik untuk
ditelaah mengingat serbuan film impar yang  mendominasl  pasar khalayak
TILISAEATY,

Tentis saja dalam dinamika komunikasi yang kompleks tersebut diatas,
keberadaban komunikas) yang berpijak kepada efika, transparansl, konsistensi
dan integritas,  harus menjadi landasan  dalam mengembangkan  ilmu
komunikasi. Tujuannya agar ilmu komunikasi mampu memberikan kesejahteraan
kepada semua lapisan masyarakat tanpa diferensiasi. Lebil khusus lagi ilmiu
komunikasi diharapkan bisa memberikan manizat bagi warga atau masyarakat
yang terpinggirkan dalam  kontestasi social ekonomi dan politik yang tidak
berimbang, serta jauh dari kesepadanan

Oheh sababyity, hal yang wajar jika komunikas: sebagi proses yang resiprakal
dan berkelanjutan dengan semwa pihak yang terlibat saling berkaitan dalam
menciptakan makna bersama (Baran, 20026,  diuntut  untuk membangun
semangat integratil yang mengedepankan nilai kebhinekaan, kemajermukan,
dan selayakowa kalu  berupaya meminimalisie nilal sektarian, komenalisme,
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atnasentrisme dan semangat sub-nasional di era kebebasan dan kemerdekadn
berekspresi justru  dimanfaatkan sebagal sumber kekuatan manarik simpati
ralopat.  belas (ni tugas berat bagi para skedemisi, prakiisi komunikas dan
spmua péhak yang  selalu berhubungan langsung maupun tidak langsung
dalam pengelolaan kamunikasi dan informasi dengan segals kompleksitasmya
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Fdultas limu Karmuniiasi Universites Tanimanagara Jakarts
e maif: skphufeentn netid

— Upzys meiembwgakan  bucsys  melalyi omnika
oy internmional  mengadi | kewajlban sEmua pilak  yang
bertangguingjawat wtuk menjaga kebudsyaan missntan
Mengunggailian budeya adalsh  pokeraan yang nyata
dan hawinga dapat dilitag ole masyemkat  imernasional
Dengan dernikian, kiaim sepihak berbagai kekaysar butdaya
bangsa Indaieis cleh nogaea lain, bukan dihadapi mefalud
aruiientasi  yang  berfindung di bali  mipet hetom,
pengaliuan mosa labu dan daiih bin yang  Benumber
kepada kelaziman mawnun Mkl Tanpa upaya komunika
intprmasional yang dikelola dengan baik. maka kebudayazn
Indanesis okan kehilangan eksistensioge dabim Ll Lt
-, informas kebudayasn hangea-banigsa df dunls yang gEnCar
disussakan

ABSTRAK

Kot Kurwgl ; ko] intermasional, peegargoniveiog
e, behwdiyoen

n

Indonesia memilibs kekayaon budays yang beragam dan tradisl simbal
pun visualisast ain yang melekat dalam karakter masyarakat. Berbagai
hasl kebudayaan dalam konteks histeris, sejak nenek moyang bangss
i3 sampal produk budaya dalam bingkal kekinlan menjadi  warisan
dipertahankan eksistansinga sgar tidak tergenss oleh perkembangan
" yang lenih berorlentasi kepada keuntungan material semata-mata,

lbl:la mempertahankan kebudayzan sebagai warisan bangsa yang
mﬁahanl:am kerasyang terintegrasi dalam pala komunikasivang
kan kepedufian untuk menjaga harta yang tidak terenilal harganya
untuk menjaga kekaysan budaya, bukan sebatzs membangun
N manusia Indonesia agar peduli terhadap budaya bangsa, Tetapi jugs
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diarahkan kepada masvarakat intermasional di selunuh penjun dun.
Tujuannyz pelas, agar masyarakat imemasianal, yang diikat aleh komunilasi
glabal tanpa batas geografis dan kultural, mengakui kekayaan budaya bangsa
Indanasia. Sebab, dalam jaringan komunikasi tanpa batas, masyarakat dunia
fukan mustanil tidak mengerti bahwa salah satu praduk budaya yang mereka
kenal bukan berasal dari Indonesia, tetapi dari negara fain yang lebé agresit
dalsm menyuarakan perlindungan terhadap kebudayaan negaranya.
kehudayaan hasil cipta, karsa manussa sebagal jatidii bangsa, yang
merepresentasikan karakter dan nilai-nilal dalam masyarakat. Karena i kekuatan
nilai budaya identik dengan ketahanan, kreativitss dan semangat msyarakat
suaty segara, Dalam koridor globalisasi, kehudayasn dan produk hasil budaya,
dapat menjadi andalan untuk rmenafik investasi dan kunjungan wisata. Bahian
kebudayaan sebagal alat kompetis: yang mampRl memperebutkan pengarub
dalam penyelenggaraan seremani ataupun perhelatan intemasicnal. Dengan
ket lain, kebudayaan dapal menarik perhatian dalam penyelenggaran even
diunia
ladi pada hakikatrya, kebudayaan dapat mendatangkan manfaal  ya
mampu memndorong tercapainya kesejahteraan rakyat Kendab demiki
bukan berartl kebudayasn dikomersialisasan demi meeraih - materl,
bagaimana kebudayaan dan produk budays memadi daya tank masyard
dunia tanpa merusak ekustensi butaya beserta nilai-nilal positif yang mela
didalammya. Namun persoalannya, tidak mudah membangun kesadaran u
preduli terhadap kebudayaan bangsa Indonesia, Celakanya, kesulitan ni bukss
hanya melekat pada masyarakat kebanyakan, ptaps juga pada para pemega
ploritas yang bertanggungjawaty terhidap terpefiharanys kebudayaan
produk budays sebagai warisan bangsa Indonesia yang bermilai tinggl.

Munculnyz berbagai klaim budiya dan hasil produk budaya
aleh Malaysia, bukan semata-mata kesalahan rakyat yang tidak pedul berh
pelambagaan  budaya ash Indonesia, tetapi juga ketidaksiapan pemti
dalam menghadapi komunikas internasional yang menguasal magyd
ghobal. Upaya pemelibaran kebudayaan masih  Bersifat angin-anginan
parsial dan bersifat reaktif tanpa merujuk kepada strategi komunikas
dapat membarikan lpsadaran kepada rakyal lentang periunya menjaga wars
budaya bangsa.

Bantahan dan ajakan kepada rakyat untuk menolak kiaim sepihak
negera tetangga, Justru lebin bafyak terperangkap untuk mencar duku
rakyat Indonesia dibandingkan mencen dukengan masyarakat internas
Dieiei fain, merananya anska kesenian tradissonal dan terpurukinya hasi
budaya yang tidak, jelas menunjukian ketidakpedulian negara terhadap
kebudayaan nasional yang sangat berharga bagiketahanan sosial-kultural
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ia. Enstitusi yang menangani komplelsitas dan dinamskia kebudayaan
m el teknologi komunikas, masih terperangkap dalam kerja birokrasi yang
mijang dengan  mengandalkan komunikas: linier yang tidak mengakar di
Eyarakal sebagai subyek dan obyek  darl kebudayaan itu sendir., Jadi
=9 substantif,  pemeliharan kebudayaan dan produk hasd budaya bangsa
ia harus berpijak kepada pola komunikasi yang mengorganisasikan
B kepada masyarakat Indonesia  agar peduli dan menghargal budaya

ma Sedangkan pesan bagi khalayak global, difokuskan untuk membernikan
i factual tentang budays bangsa Indonesia, yang lerawat dengan baik
percieh perhatian sunggub—sungguh dar pemerintzh.

T ngan datam Komunikasi Global
Secas substansial  komunikasl untuk mendifusikan  pesan—pesan
an budaya bangsa Indanesia, bukan sebatas mengeksplorasi berita untuk
afuhi khalaysk intemasional tanpa diseriai tindakan nyata  dalam
3 budaya, dengan segala produk hasil kebudayaan  yang melekat,
bisa disangkal, dalam forum global, pesn yang disampalkan akan
Szpan dengan informasi dan negara lain yang juga berupaya menguasai
s kebudayaan dunia Terlebih lagl, masyarakat internasional bisa saja
percaya kepada pembertaan yang diprodulsi oleh entitas negara maiu,
gkan dengan pesan yang diproduks] dan dikelala aleh negara negara
berkembang yana dindai kurang transparan,
Meburangpercayaan masyarskat  internasional juga dipicu puls oleh
= pemberitaan fentang ketimpangan  kesejahteraaan negara sedang
Dang ataupun negara perifer seperti kemiskinan, kefaparan , burukmya
i , pertambahan pendueduk tidak terkendali dan sejumiah problem
skonomi serta politik di negara Dunia Ketiga. Di sisi lain surplus pangan,
? finansial sevta teknologi menjadikan negara maju mempunyal posisi
at kuat untuk mendikte negara berkemnbang dalam berbagal urusan.
383 - 243),
ngan rujukan tingkat kessjahleraan dan ketergantungan negara
berkembang, maka masyarakat internasional  menilai informasi yang
dari negara berkernbang tidak akurat, terlebih lagi jika  dikeluarkan
ganisasikan aleh permerintah, yang terbiasa dalam mengemas pesan
masyarakat demi pencitraan semata
i yang kuat khalzyak dunia, khususeya daf negara maju, membuat
an dalam menyampaikan informasi tidak berjalan  maksimal
ngan ekonomi juga merambah pada ketergantungan  kebudayaan
rgantungan intelektual yang memillki  substand  sama  dengan
ketergantengaan ekonomi, Pada konteks ini, MacBride (1983 | 47)
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mengemukakan, “bahwa kamunikast sering sekali merupakan pertukaran dua
pihak yang tidak sama tinagi, tetapi menguntungkan yang ebift kuat, lebih kaya
dan lebih lengkap fasilitasnyz”, Purbedaan di dalam kekuasasn dan kekayaan
disengaja ateu Gidak, mempunyal akibat dan pengaruh pada struktur dan
anus komunikasi dunia, Disinilah letak ketidak samann, terjadi perbedasn dan
ketidak seimbangan kamunikasi internasional dad negara maju yang dominan
dan negara berkembang s2bagal pihak inferor.

Eetergantungan infarmasi dan dominasi komunikast tidak lepas darl Teor
Degendensi, yang menganalisis ketergantungan negara sedang berkembang
erhadap negara maju  Pola ketergantungan pada umumnya meragukan
heberhasilan  pembangunan  social, skonomi dan budaya di negara dunia;
ketiga. Sebab  surplus ekonomi yang TEMUS menemns darl negara pinggiran
{periferi) ke negara maju, tidak terpisahkan dari hegemeni kekuasaan ksl
dan ketergantungan industri dan keuangan {Suwarsono dan 5o, 1991 167

Calam hal lalu lintas informasi dunia, khususnya berita kebudaysan atad
warisan budaya sutsu negara, maka informasi lebih banyak diorganisasikan
oleh berbagai entitas di negara maju uritulk disebarkan kepada masyarakat
duria. Menilik di Indonesia,  perdebatan terhadap warisare budays bangsa
yang diklaim oleh negara tetangga, pafa pamegang otorias di permer
cenderung berkutat pada  kelaziman historis yang gaungrya lebih kuat
neqer sendin dibandingkan tasaran tama yaitu miasyarakat internasional.

Kalaupun yang mengkiaim warisan budaya Indonesia  adalah i
cebagal negara tetangga yang kurang |ehih mempunyal posisi sama
negara berkembang, Eam masyarakat internasianal mampaknya lebih famil
karen informasi yang dikeluarkan oleh sejurntah pihak melalsl media
mainstream dan madia sosial, diorganisasikan  untuk miermasak
informasi  masyarakal internasional Artlya bukan semata-mats un
membangun kebanggaan masyarakal selempat terhadap kebudayaan
dimiliki

fika mencarmati media massa dan media sosial untuk menalak
Malaysia, sudah jamak jika muncul dalih sangat standar dalam kamu )
intermasional, Bahkan media sosial lebih sering mengekeplorasi kejeng
dan ekspresi ketidakpuasan yang carkasme kepada negare tetangga
kahimya lepas dari kanlieks untuk memberkan informasi kepada masya
internasianal, bahwa yang dikiaim oleh Malaysa ticdak benar,

Padahal negara yang mengkkaim produk budaya Indonesia, mielakukan
dengan menyebarkan infarmasi melalu jaringan yang dikelola merujuk ke
kehendak pemenntah untuk mempopulerkan produk budaya untuk kon
internaskonal. Misalmya, pengakuan 1enang angkhung sebagal budaya
ada dalam situs weww masicmall_asea.com. Bisebutkan bahwa angklung
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Wslayeia, tepatnya berads di kota Johor Musik angklung merupakan
g kesenizn kuda kepang {httpftorum kompas.com/nasional 106600
I:a:—ketml:layaan-indme;ia-yang-dukrawn-mala-_.rqla.th diakses tang-
Februar 2013)
Informasi dari dunia maya sangat dipercaya oleh masyarakat dunia. Dalam
Ini penclapat seputar media sosial di Amerika Serikat, dapat dipakai
yang menggambarkan kredibiitas media atternatifl di tingkat glabal.
Dennet (2006:80), orang Amerika Serikat memilih madia shternatif
memerlukan konteks informasi substansial tidak bisa dipenuhi oleh
matnstream, Faktor penyebabrya, salah satunya, adalah komersiafisasi
media atau bahkan hiperkomersialisasi. Intings, media sacial menjadi
informasi yang kredibel bagi para pencari informas yang factual dan
.
Mencermati  gambaran tersebut, selayakmya fika masyarakat dan
witah Indonesia harus bisa bersaing dalam lalu lintas infarmas| global
Skuasai dan dipengarshi oleh negara maju beserta koleganya yang
Apalzgi Indonessa yang memiliki jumlah pengguna intemet mencapai
3tau 721 % penduduk (Majalah Tempo, 10 Februari 2013) setayaknys
menghadapi dominasi informasi negara-negara core {rriaju).
®tapi  savangoya,  jumiah penggung  Internet  tersebut  tidak
asikan kualitas komunikasi intermasional vang dapat dipakai writuk
warisan budaya dunia. Sebab, media social, bagi sejumiah kalangan
dimanfaatkan untuk mencari informasi yeng bidak bermanfaat  dan
bagian gaya hidup yang tidak produkiif

Komunikasi Budaya Indonesia

Badam hiruk pikuk persoalan klaim Malaysia. sejatinga  pemerintah
bahwa kebudayasn harus ditestarikan dalam arti yang membumi,
kegiatan parsial dalam jerat aneks macam proyek pemeliharaan
¥ang bedsifat elitis kurang menyentuh langsung apa yang diharaplan
Pemeliharaan budays tidak sekadar seremoni dan komunikasi
& berbagai perhelatan yang menunjukkan kepedulian terhadap warisan
Bangsa Indonesia.  Permeliharaan budaya adalah tindakan factual
memberdayakan budayadan produk kebudaasn untul kesejahteraan
Karena itu, penolakan kisim dari Malaysia bukan disikapi dengan

1t tetapt argumentasi yang berdasarkan pada kepedulian
n jalan  yang paling mudah adalah membangkitkan semangat
akibatnya ketika Lagu Rasa Sayange dan Reoq Panarogo diklagim
i, berbagai kelompok dalam masyarakat memprotes tindakan
fan yang dianggap melecehkan hak atas kebudayan milik bangsa
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Indionesia, Menurut Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudaysan, Windu Muryanti,
membentang catatan kkaim Malaysia atas kekayaan budaya asli Indonasia
rentang 0072012, sudah tujuh kali, yaftu keserian raog ponorng, lagu Rasa
Sayange, batik, Tari pendet, musikangklung dan tari  tor-tor dan gondang
sambilan, {htlp’;hmantmnm.mnq'bﬁﬂaﬂlwsﬁﬂﬂm-2|J-12-mala-_.rsia-
klaim-tujuh-budaya-indonesia, diakses igl 11 Februari 2013)

Kasus lain yang menenggelamian posst Indonesia dalam mamelinara
kebudayaan adalah pemaisuan anca di Museum Radya Pustaks Surakarta
beberapa tahun laku melengkapi centa tentang keterpurukan pemelibaraan
proauk kebudayaan. Orang yang semestingg menjaga warisan kenudayaan
ungoul, termysta justu terperangkap gleh kultur material yang menafikan
pentingnya warisan masa lak sebagal henda becharga yang tadak ternikai
harganys

Dalam bingkal marginalisasi kebanggaan nasional, imbulmya  serentetan
kasus yang meruglkan kebudaysan nasional, sesungguhrya tidak terlepds dari
kelengahan negara  yang kurand perhatian terhadap kebudayaan sehagal
alat pemersatu, Elite dalam pemerintah dan masyarakat lebih berasyik
masyuk dengan nilai yang dipercaya di lingkungannya secara terbatas, dan
memarginalkan upaya pelestarian kebudayaan nasional sebagal gerakan massal
usituk menghambat prakiik pemcurian terhadap berbagai produk elesp
budaya yang ada di Indanesia

Eksistensi kebudayaan nasional menjadi cemakin kompleks, jika
menglkaitkan dengan budaya pagular yang sarat dengan nili rmaterial, sec
terlembaga didseminasikan okl media elektrond: untuk mempenda
perilaky masyarakat. Akibatryd orientasi kebudayaen juga tidak terlepas

model instan yang mudah dikuti dan lekih menyenangkan wataupun b
sesaal,

Padahal di sis! lain, sejumlah keol pembela kebmadayaan, bekera
wiiluk mempertahankan kesenian tradsional diantara gemerlisp bisdaya popu
yang sarat nilai konsumerisme. Wayang Golek, Wayang Orang, Jaipong
aneka kesenian tradisional lan  terpaksa kelfling kampung untuk menghi
*kebodayaan” luhur Carita tenfang produk kebudaysan yang terpingair
analcg dengan $anggar kesenian yang kehilangan murid-muridmya, n
pertunjukan tradisional yang ditinggal penonton, anak-anzk kehila
permainan tradissanal raskah-naskah kupo berpindah 1angan ke orang i
dan berbagai produk ekspresi budaya yang dimarginalkan oleh ba
sendir

Dalam kontels kegagalan komunikasi intermassonal melalu media
yang diduleung oleh teknologi komunikasi antara |zin  Candi Borobudur
Magelang,kamgahﬁ:hhdihhauhnlaginl:hwargaduniasebag.ai j
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yang baru. Apa alasan substansial terlempamye candi Budha itu sebagai
faiban dunia yang baru tentu tidak begitu jelas, sebab penilaian berpijak
ada pilthan masyarakat dunia,
Mungkin saja masyarakal internasional  menitai bahwa warisan budaya
3an hanges Indonesia kurang disosialisasiken dalam forum internasional
uh dar standart pelayanan informasi global yang diharapkan masyarakat
= pengguna  media social dan internet.  Menghadapi persoalan ini,
intah harus menyikapl dengan senus dan mencari sebab musabalinya,
n demikian bukan bersikap pasif dan berdindung dibalik pernyataan
=co yang Bidak: mengakui tujul keajaiban dunia vers] baru yang didukung
teknologi komunikasi yang mudah diakses obeh masyarakat dunia.
Tujuh Keajaiban Dunia bany, yang dipublikasikan bulan Juli 2007, adalah Taj
i [ndia, Reruntuhan Petra Jordania, Tembok Besar di China, Reuntuhan
Picchu yang ada di Peru, Koloseum Roma, Reruntuhan Chichen ltza di
i, dam Patung Kristus yang berdiri di Rio de laneino, Brasil, Masyarakat
=i keajashan dunka tersebut, menyambut dengan pesta pora keberhasilan
dlan budaya® mereka dizkul dunia internasional Sebalikmya, di
i sebagai pamilik Candi Borobudut hanya terpana diam, meski warisan
2 ieluburnya terpental dari pifhan masyarakat intermasional,
Ketidakpedulian terhadap budaya dan kesenian yang terbary, bagamana
Bsfan di Museurn Hajl Widayat yang  berisi lukisan bernilai budaya tinggl,
dalam truk tanpa menghiraukan bahwa salah satu produk budaya
harus diperiakukan dengan baik. (Majalah Tempe, Januad 20030,
ini, jelas akan memyudutkan posisi Indonesia di forum internasional
memelihara warisan kebudayaan
3 pada perscalan tersebut diatas, pemenntah dan masyamkat
membangun semangat kolektif untuk peduli terhadap kebudayasn
sendiri, memelinara dan memyuarakan di forum internasional tentang
an kebudayaan yang bisa dinikmati oleh warga dunia, Dengan
negara asing tidak bisa sewenang-wenang rengklaim produk-
ekspresi budaya yang notabene sebagal kekayaan bangsa Indicnesia
s=bagal milik mereka, Mamun persoalannya, dalam koridor kebebasan
menciptakan kebersamaan mempertahankan kebudayaan, akan
pan dengan cengkeraman budaya populer instan yang tersebar merata
tznah air. Padahal, perhelatan ataupun pests kebudayaan yang
rakan atas nama bangsa Indonesia hampir tdak pernah terdengar
2 Lebih celaka lagi, pelayanan kepada masyarakat internasional untuk
mi kebudayaan, selalu terpengsak dalam nuansa “biaya siluman®, yang
warga dunia mengabaikan keajaiban budaya Indonesia
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Kekuasan informasi  secars factual masih dikendalikan eleh negam

maju, dinamika fnformas: datam komunikasi intermasional adlalah hegemoni
negara core  untuk kepentingan sendir dan sekytunya Dalem komunikasi
intarnasional, kekuasaan informast adatah gambaran kekuatan negara maju dan
ketergantungan negara sedang berkembang, yang belum rveermiil ik kemandirian
dalam mengelaia problem social-budaya, ekonomi dan politik,

Kekuassan  dalam komunikasi dan dinamika  poliik internasional
memilikl dimensi  situasional, perubatan, hubungan, patensi, konvers
ekonomi, (Henderson, 1958 100-102). Khusus terkatt dengan perubaharn,
Lekuasaan adalah kekuatan berubah yang didukeung oleh teknologl komunikast
untuk mengantrel. Sedangkan korvers kekuasaan ekanomi  dapat men
kemampuan militer dan selanjuinya menjadi kekuasaan politk dpiam fo
irternasianal

Berpijak kepada fakta kekuasaan infiarmasi masih melekat pada kekud
negara maju, maka pasan dari nagara marginal fidak direspon dengan baik
masyarakat internasional. Melatul media ghobal, opini publik yang ditsa
negara maju dapat berkembang dengan cepnt dan lebih dipereaya ka
dikaitkan dengan kredibilitas sumber infosmasi yang memadai

Membangun komusnikas! internasional hatus memberikan pemaha :
kepada masyarakat ghobal tentang baxdaya yang dimili] bangsa Ind
Fokus utama Bdsish mengeksplorasi keragaman dan kekayaan

nuamtara, Dengan demikian bukan semata-mala dikatkan dengan
saalaysia terhadap sejumlah budaya Indonesia.

Menarlk dicermati pendapat Sri Sultan Hamengku Buweono X
menagatakan, suatu produk budaya dan seni warisan lelubur bangsa ide
dipatenkan SeCard internasicnal. Meskipun suatu produk budaya dan
telsh diakui milik Indanesia, perlu dipatenkan secars internasional
ity untuk menghindart klaim dari bangsa kain [t s ANt aramsEns
bﬂﬂaﬂ?SlﬂlSdEﬁulﬁh-pmduk—hudm-|de.a'ln5ra—d|patenun-inuma
diakses tgl 12 Februari 2013}

Pasryatasn Sultan dapat ditafsirkan hatiwa, budaya hanss terus di
dan dilembagikan secara lerus mEnems sebagai warisan bangsa
yang berharga.  Agar masyarakat intemnasional jugd memaham: €
budaya Indonesia harus dipatenkan agar negara lain thcdak mengklaim
maupun produk budaya Indonesia. Namun  upay3 kearah me
hendaknya diikutl pula dengan miengkomunikasikan aneka bupdanya
di forum intermasional, sehingga magyarakal global semakin
memaham kepemilikan budaya Indonesia.

welembagakan budaya bangsa dalam forum internasional yang
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fyarakat dunia, harus mempublikasikan kondisi factuald, jadi bukan
iie dalam kemasan pencitrasn yang tidak didukung oleh bukti nyata
9 tindakan negara yang melindung: budaya nasional - Singkatnya,
- pelembagaan budays harus disertal dengan kerja keras yang konkrit
P upays memelihara warisan budaya bangsa Indonesia yang seringkall
Fpsikan unggul dan bernilai tinggi
%3 juga tidak bisa menafikan  eksistensi komunikasi internasional
Berbasis kepada teknologi komunikasi,  lringan global it harus
: nuntuk mengkomunilasikan  warisan budaya bangsa Indonesia
masyarzkal nternasional. Keberhasilan Taman Masional Komode di
Tenggana Timur, yang secara resmi ditetapkan sabagai akhirmya resmi
Bkan menjadi satu dari tujuh keajalban dunia (hitp-//iravel kompas.com/
12/05/16/18073330/Komodo. Resmi_ladi New. 7 Wanders.of Nature,
ol 9 Februari 2012),
W 7 Wonders of Nature yang ditetapkan pada Mei 2012, adalah bukti
komunikasi internasianal bangsa Indonesia yang menaekspresikan
gaan terhadap warisan leluhur sebaga upaye melembagakan pr:rdut
Ean maupun lingkungan budaya Indonesia
bkatnys  melembagakan nilai-nilsi budaya serta produk  hasi
=an maupun pefadaban manusia  merupakan  masalah knosizl yang
Specahkan melalui karmunikasi internasional iransparan yang mengusung
untuk warga dunia dengan menggunakan berbagal media ataupun
B temasional yang didukung oleh teknologi komanikasi. Kamunikasi
onal yang efektif gelain bermanfaat untuk menyuarakan pesan kepada

it internasional juga sebagai tindakan untuk mengimbangl kekuatan
i dunia yang didominas: aleh negara-negara maju dan sekutunya,

enikasi internasional memiliki peran yang penting dalam upaya
Ssgakan kebudayaan dan produk budaya bangsa. Namun tidak mudah
Seryampsikan pesan kepada masyarakat infernasional, jika informasd
kan tidak mengandung kebenaran dan bukti factual meyakinkan
lagi negara-negara maju dan  sekutunya  serngkall tidak
berbagal mecam pesan yang dikeluarkan cleh masyarakat,
maupun berbagai entitas public yang ada di negara berkemvhang,
i ekonomi memang berimbas pada penguasaan komundkasl dan
duriig.

sebab iy, untuk membangun  kamunikasi internasional yang
dalam mengeksplorasl budaya  [ndonesia,  masyarskat dan
Fmtitusl yang bertanggungjawab terhadap budaya Indonesis harus
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memaniaatican saluran komunikasi internasional yang secara prinsip 164)
daniara bangsa-bangsa di dunia yang memilik karzkter berbeda,

Pelembagaan  budaya secors formal sebagai malik bangsa [nda
melalal komunikasi internasional,  menjadi sangal penting, ketika budagd
ataupun  produk ekspresi budaya Indanesia diklaim oleh negara tetangg
sebagai kebudayasn asli mereka,
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